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Abstract 

Bullying is an act of using power to hurt a person or group of people either verbally, physically, or 

psychologically so that the victim feels depressed and helpless. Parenting patterns in educating children at 

an early age include providing physical, mental, emotional, moral, and social stimulation that will 

encourage optimal child growth and development. The parenting pattern given by parents to children is to 

care for and educate with full understanding. The purpose of the study was to determine the relationship 

between parenting patterns and bullying behavior in adolescents. Quantitative research method with 

analytical survey design using a cross-sectional approach, data collection on May 27, 2024, a sample of 

61 people. The results of the study showed that the Kendall's Tau-b test between parenting patterns and 

bullying behavior obtained a p-value of 0.002 <0.05, which means that there is a significant relationship 

between parenting patterns and bullying behavior. With a correlation coefficient of 0.395, the correlation 

is moderate with a positive direction, which means that the better the parenting pattern, the higher the 

bullying behavior. The conclusion is that there is a clear relationship between the role of parents and the 

risk of bullying.. 
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Abstrak 

 

Bullying merupakan tindakan penggunaan kekuasaan untuk menyakiti seseorang atau kelompok orang  

baik secara verbal, fisik, maupun psikologis sehingga korban merasa tertekan dan tak berdaya. Pola asuh 

orang tua dalam mendidik anak pada usia dini mencakup pemberian  rangsangan  fisik,  mental,  

emosional,  moral,  maupun  sosial yang akan mendorong tumbuh kembnag anak secara optimal . pola 

asuh yang diberikan orang tua terhadap anak adalah mengasuh dan mendidik dengan penuh pengertian. 

Tujuan penelitian untuk pengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku bullying pada remaja. 

Metode penelitian kuantitatif  dengan  desain survei analitik dengan menggunakan pendekatan cross 

sectional, pengambilan data pada 27 mei 2024, sampel berjumlah 61 orang. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa uji Kendall‟s Tau-b antara pola asuh orang tua dengan perilaku bullying didapatkan p-value 0.002 

<0.05 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan  perilaku  bullying.  

Dengan  koefisien  korelasi  0.395  korelasi  sedang  dengan  arah positif, yang berarti semakin baik pola 

asuh orang tua maka perilaku bullying semakin naik. Kesimpulan adanya hubungan yang jelas adanya 

perna orang tua terhadap risiko bullying.  

 

Kata kunci: orang tua, remaja, bullying 
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KAJIAN TEORITIS 

Bullying merupakan suatu masalah sosial yang merupakan bagian dari 

perilaku  kekesrasan secara  agresif  dengan  ciri-ciri  menyakiti  baik secara fisik, 

verbal, psikologis, melalui perantara maupun tanpa perantara, melanggar  hak, adanya 

perbedaan kekuatan antara pelaku dan korban serta dilakukan secara berulang-

ulang. (Windy, 2023, p. 12). Bullying  merupakan  tindakan penggunaan kekuasaan  

untuk menyakiti  seseorang  atau kelompok  orang  baik  secara  verbal,  fisik, 

maupun psikologis sehingga korban merasa tertekan dan tak berdaya. Tindakan  

bullying  bukan  suatu  yang  baru  dikalangan  peserta  didik, bullying indentik dengan 

usia remaja yang masih sekolah.(Windy, 2023, p.16). 

Perilaku bullying adalah perilaku kekerasan yang menyalahgunakan kekuasaan 

berlangsung terus-menerus kepada seseorang yang dirasa lemah dan fisik bedaya 

menurut WHO (2020) bahwa remaja perempuan rata-rata 37% dan remaja laki-laku 

42% menjadi korban bullying jenis perilaku yang terjadi yaitu kekerasan seksual, 

pertengkaran fisik dan perundungan. Menurut (Erina, Aulia and Ipah, 2023, p. 20). 

Pola asuh orang tua dalam mendidik anak pada usia dini mencakup pemberian  

rangsangan  fisik,  mental,  emosional,  moral,  maupun  sosial yang akan mendorong 

tumbuh kembnag anak secara optimal .  

Pola asuh yang diberikan orang tua terhadap anak adalah mengasuh dan 

mendidik dengan penuh pengertian. Bentuk pola asuh usia dini akan tampak pada 

anak-anak  setelah  usia  dewasa jika  pola  asuh  yang  biak  maka  akan membuat 

pengaruh yang positif pada perkembangan anak dan sebaliknya jika pola asuh yang 

tidak baik maka akan membuat pengaruh yang negatif pada perkembangan anak. 

(Victoranto, 2023, p. 56). pendidikan yang baik, akan menerapkan pola asuh yang 

demikraktis atau permisif,  dibandingkan dengan orang  tua yang  pendidikannya 

terbatas. Pola  asuh  orang  tua  sangat  mempengaruhi  kepribadian  dan  perilaku 

seorang anak. Orang tua yang menggunakan tindak kekerasan, hukuman serta 

mengekang anak saat  mendidik akan membuat  anak beranggapan bahwa bullying 

adalah perilaku  yang wajar.  (Puspitasari,  Wahyuni and Martini, 2023, pp. 32–33). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  jenis  kuantitatif  dengan  desain survei analitik 

dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Studi korelasi yaitu penelitian yang 

menghubungkan antara dua variabel yaitu variabel independen (pola asuh orang tua) 

dan variable dependen ( perilaku bullying) pada kelompok subjek. Tujuan hasil korelasi 

untuk mengetahui apakah ada hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku bullying 

pada remaja. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 mei 2024. Pengambilan sample  

pada  penelitian ini  menggunakan teknik Purposive sampling dengan jumlah 61 

sampel. Intrumen pengumpulan data dengan Kuesioner tentang pola asuh orang tua dan 

perilaku bullying.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1  Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

Remaja awal  58 95.1 

Remaja tengah 3 4.9 

Total 61 100 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia remaja 

awal 11-14  sebanyak 58 responden dengan (95.1%)  sedangkan remaja tengah 15-17 

sebanyak 3 responden dengan (4.9%). 

 

Tabel 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan  jenis kelamin 

Jenis kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki-laki 34 55.7 

Perempuan  27 44.3 

Total 61 100 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 34 responden (55.7%) sedangkan untuk responden perempuan  

sebanyak  27 responden (44.3%). 
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua 

Pola asuh Frekuensi Presentase (%) 

Otoriter 27 44.3 

Demokratis 32 52.5 

permisif 2 3.3 

Total 61 100 

Berdasarkan hasil tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden pola asuh orang tua 

otoriter sebanyak 27 responden (44.3%), lalu untuk demokratis  sebanyak 32 responden 

(52.5%) sedangkan permisif sebanyak 2 responden (3.3%). 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi RespondenBerdasarkan Perilaku Bullying 

Klasifikasi siklus Frekuensi Presenatase (%) 

Sangat rendah 49 80.3 

Rendah  12 19.7 

Total 53 100 

Berdasarkan hasil tabel 4 menunjukan hasil siklus menstruasi yang normal sebanyak 30 

responden (56,6%) dan siklus yang tidak normal sebanyak 23 responden (43,4%). 

 

Tabel 5 Hubungan pola asuh orang tua dengan Perilaku bullying remaja 

Pola 

asuha 

orang tua 

 Perilaku bullying f p-

value 

f % f %   

Otoriter 27 44.3 0 00 27 0,019 

Demokratis 20 32.8 12 19.7 32 

Permisif  2 3.3 0 0.0 2 

Total  49 80.3 12 19.7 61  

Tabel 5 menjelaskan uji Kendall‟s Tau-b antara pola asuh orang tua dengan perilaku 

bullying didapatkan p-value 0.002<0.05 yang artinya Ha diterima maka ada hubungan 

yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan  perilaku  bullying.  Dengan  

koefisien  korelasi  0.395  korelasi  sedang  dengan  arah positif, yang berarti semakin 

baik pola asuh orang tua maka perilaku bullying semakin naik. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis hubungan yang bermakna antara pola asuh orang tua dengan 

perilaku bullying pada remaja menggunakan uji Kendall‟s Tau b diperoleh  nilai  
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signifikasi  (p-value  0.002<0.05  yang  artinya Ha  diterima  maka  ada hubungan yang 

signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku bullying. Selain itu koefisien 

korelasi nilai (r= 0.395) dapat disimpulkan bahwa korelasi sedang dengan arah positif, 

yang berarti semakin baik pola asuuh orang tua maka perilaku bullying semakin naik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Zahrah and Pujiharti, 2023) tentang 

hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku bulyying pada remaja di MTS miftahul 

amal kota bekasi. Bahwa hasil analisis yang dilakukan didapatkan ada hubungan yang 

signifikan antara  (p=0,000 < α=0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku bullying  (p= 

0.002<0.05). 

 

Saran 

Peran orang tua sangat diperlukan dalam mencegah risiko bullying. 
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